| Jurnal Ners Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 Halaman 988 - 997 -
% JURNAL NERS ,,
e Research & Learning in Nursing Science

INIVERS TAS . . . . /
RN http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners e

TRANSFORMASI EDUKASI FEMININE HYGIENE MELALUI MEDIA
SOSIAL

Irma !, Andi Kamal M.Sallo 2

2 program Keperawatan, Fakultas Kesehatan, Institut Kesehatan dan Bisnis St. Fatimah Mamuju
irma.muhsen270890@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model edukasi feminine hygiene berbasis media sosial
dalam mentransformasi pendidikan kesehatan di kalangan remaja putri. Menggunakan desain quasi-
experimental, studi ini melibatkan 60 siswi SMK Fatimah Mamuju yang dibagi menjadi kelompok intervensi
dan kontrol. Kelompok intervensi menerima edukasi melalui konten audio-visual di media sosial, sementara
kelompok kontrol mendapatkan edukasi kesehatan standar. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan praktik feminine hygiene pada kelompok intervensi (p<0.001). Preferensi media edukasi
bervariasi berdasarkan latar belakang budaya dan tingkat pendidikan, dengan video dan aplikasi mobile
menjadi pilihan utama. Studi ini mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis media sosial efektif dalam
meningkatkan aksesibilitas informasi kesehatan, mengurangi stigma, dan mendorong perubahan perilaku
positif. Temuan ini menyoroti potensi transformatif dari integrasi teknologi digital dalam pendidikan
kesehatan reproduksi, memberikan implikasi penting untuk pengembangan strategi promosi kesehatan yang
lebih efektif dan inklusif bagi remaja.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Kebersihan Feminin, Media Sosial, Remaja Putri, Teknologi Digital.

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of a social media-based feminine hygiene education model in
transforming health education among adolescent girls. Employing a quasi-experimental design, the study
involved 60 female students from SMK Fatimah Mamuju, divided into intervention and control groups. The
intervention group received education through audio-visual content on social media, while the control group
received standard health education. Results demonstrated a significant improvement in feminine hygiene
knowledge and practices within the intervention group (p<0.001). Preferences for educational media varied
based on cultural background and education level, with videos and mobile applications emerging as primary
choices. This study reveals that the social media-based approach is effective in enhancing accessibility to
health information, reducing stigma, and promoting positive behavioral changes. These findings highlight the
transformative potential of integrating digital technology in reproductive health education, providing
important implications for developing more effective and inclusive health promotion strategies for adolescents.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kebersihan feminin bagi remaja
dapat memengaruhi perilaku mereka dalam
merawat kesehatan reproduksi dan mengurangi
risiko infeksi. Efek jangka panjang dari
pendidikan kebersihan wanita pada hasil kesehatan
fisik dan mental pada wanita beragam dan
signifikan.  Pendidikan  tentang  kebersihan
menstruasi sangat penting untuk kesejahteraan
remaja perempuan, karena membantu mencegah
masalah kesehatan fisik seperti infeksi saluran
reproduksi, penyakit radang panggul, dan kanker
serviks (Iswarya Santhanakrishnan & Varshini
Athipathy, 2018; Patrisia, 2024)

Peningkatan praktik kebersihan menstruasi,
difasilitasi oleh pendidikan, dapat mengarah pada
hasil kesehatan fisik yang lebih baik, yang pada
akhirnya secara positif mempengaruhi kesehatan
mental. Misalnya, kesehatan fisik dan perilaku
kesehatan yang lebih baik, yang sering merupakan
hasil dari peningkatan pendidikan, telah terbukti
memediasi efek perlindungan pendidikan pada
kesejahteraan mental, mengurangi gejala depresi
dan kecemasan (Mustikarani dkk., 2021; Subair
dkk., 2022)

Reformasi edukasi telah menunjukkan
manfaat kesehatan mental jangka panjang, seperti
kemungkinan depresi dan diagnosis kecemasan
yang lebih rendah di kemudian hari (Peni dkk.,
2023; Widyaningsih dkk., 2022). Reformasi ini
juga mempromosikan perilaku kesehatan yang
lebih baik, seperti peningkatan latihan fisik, yang
berkontribusi pada peningkatan hasil kesehatan
fisik dan mental (Hanum dkk., 2021)

Dampak positif pendidikan pada kesehatan
mental penting di kalangan perempuan dan
penduduk pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi pendidikan yang ditargetkan bermanfaat
bagi mereka (Iswarya Santhanakrishnan &
Varshini  Athipathy, 2018). Oleh karena itu,
pendidikan kebersihan feminin yang komprehensif
tidak hanya membahas masalah kesehatan fisik
langsung tetapi juga menumbuhkan manfaat
kesehatan mental jangka panjang.
Mengintegrasikan pendidikan tersebut ke dalam
kebijakan kesehatan dan pendidikan yang lebih
luas akan memberikan manfaat yang lebih besar.

Integrasi pendidikan kebersihan wanita ke
dalam kurikulum sekolah secara signifikan
meningkatkan kesejahteraan siswa perempuan
melalui penanganan berbagai dimensi kesehatan,
pendidikan, dan pengalaman sosial mereka.
Pertama, memberikan pendidikan manajemen
kebersihan menstruasi (MHM) yang komprehensif
membantu wanita muda mengelola siklus
menstruasi  mereka dengan lebih  efektif,
mengurangi rasa takut dan kecemasan yang terkait
dengan menstruasi dan meningkatkan kesehatan
reproduksi mereka (Laska dkk., 2023; Sallo dkk.,
2024). Pendidikan ini memberdayakan anak
perempuan dengan pengetahuan untuk menjaga
kebersihan pribadi, sehingga mencegah infeksi dan

masalah kesehatan lainnya (Markolinda & Putri,
2024). Selain itu, ketersediaan fasilitas sanitasi
yang responsif terhadap gender di sekolah sangat
penting untuk menjaga privasi dan kenyamanan,
yang secara langsung berdampak pada kehadiran
dan partisipasi anak perempuan dalam kegiatan
sekolah.  Kondisi  sanitasi ~ yang  buruk
menyebabkan ketidakhadiran dan penurunan
kinerja akademik, karena anak perempuan
menghindari sekolah selama periode menstruasi
mereka akibat fasilitas yang tidak memadai dan
takut akan rasa malu (Ahsan & bin Ahsan, 2023).
Selain itu, pendidikan MHM  membantu
membongkar stigma budaya dan tabu seputar
menstruasi, menumbuhkan lingkungan sekolah
yang lebih mendukung dan inklusif. Pergeseran
budaya ini sangat penting untuk meningkatkan
harga diri dan kepercayaan diri anak perempuan,
yang terkait dengan hasil akademik yang lebih
baik dan kesehatan mental secara keseluruhan
(Akanzum & Pienaah, 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat dan sesi
konseling kesehatan telah terbukti efektif dalam
meningkatkan ~ pengetahuan dan  mengubah
perilaku yang berkaitan dengan kebersihan
menstruasi,  sebagaimana  dibuktikan  oleh
antusiasme yang tinggi dan peningkatan tingkat
pengetahuan di antara peserta dalam program
tersebut (Markolinda & Putri, 2024). Selanjutnya,
mengintegrasikan MHM ke dalam program
kesehatan sekolah sejalan dengan upaya global
untuk mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) terkait dengan kesehatan,
pendidikan, dan kesetaraan gender, sehingga
berkontribusi pada manfaat masyarakat yang lebih
luas (Syaekhu dkk., 2022; Thurairasu, 2023).
Singkatnya, integrasi pendidikan kebersihan
wanita ke dalam kurikulum sekolah adalah
pendekatan  multifaset yang tidak hanya
meningkatkan kesehatan fisik siswa perempuan
tetapi juga mendukung pencapaian pendidikan dan
kesejahteraan psikologis mereka, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih adil dan
mendukung.

Kesenjangan pengetahuan saat ini dalam
pendidikan  kebersinan wanita di Indonesia
signifikan dan beragam, terutama berasal dari tabu
budaya, intervensi pendidikan yang tidak
memadai, dan Kkesenjangan antara daerah
perkotaan dan pedesaan. Banyak remaja
perempuan dan perempuan di pedesaan dan
dataran tinggi terpencil, seperti di Provinsi Papua,
memiliki pengetahuan dan sikap moderat terhadap
Manajemen Kebersihan Menstruasi (MHM), tetapi
praktik mereka tetap tidak higienis, meningkatkan
risiko infeksi saluran reproduksi dan pencemaran
lingkungan (Assa dkk., 2024). Selain itu, sejumlah
besar remaja Indonesia menunjukkan 5,2 juta
wanita muda sering mengalami ketidaknyamanan
selama menstruasi karena praktik kebersihan yang
tidak memadai (Amalia & Diniyah, 2023).
Kurangnya pengetahuan semakin diperburuk oleh
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fakta bahwa 1 dari 5 anak perempuan di Indonesia
tidak menyadari manajemen kebersihan menstruasi
yang tepat, yang menyebabkan absen dari sekolah
dan kehilangan kesempatan pendidikan (Irma,
2022a; Markolinda & Putri, 2024).

Untuk mengatasi kesenjangan ini, berbagai
strategi pendidikan telah diusulkan dan diterapkan.
Intervensi yang efektif termasuk pendidikan
sebaya, biblioterapi, dan metode edutainment
seperti ular dan tangga, serta pendidikan massal
melalui konseling, kuliah, dan demonstrasi.
Penggunaan media cetak dan elektronik, seperti
selebaran, buklet, slide, dan video, telah terbukti
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik
yang terkait dengan MHM (Yanti dkk., 2023).
Upaya Kementerian Kesehatan Indonesia melalui
program Trias UKS, yang mencakup pendidikan
kesehatan, layanan, dan membina lingkungan
sekolah yang sehat, juga memainkan peran penting
dalam  meningkatkan  praktik  kebersihan
menstruasi di kalangan remaja (Markolinda &
Putri, 2024). Secara keseluruhan, kombinasi
intervensi pendidikan yang ditargetkan,
peningkatan aksesibilitas terhadap produk-produk
kebersihan, dan melanggar tabu budaya dapat
secara signifikan meningkatkan pendidikan
kebersihan wanita di Indonesia (Amalia &
Diniyah, 2023; Assa dkk., 2024; Haryadi, 2024;
Irma, 2022b; Markolinda & Putri, 2024; Yanti
dkk., 2023)

Teknologi digital memainkan peran penting
dalam transformasi pendidikan, beralih dari
metode tradisional ke platform digital, sehingga
merevolusi lanskap pengajaran dan pembelajaran.
Transformasi ini meningkatkan kualitas
pendidikan dengan membuatnya lebih inovatif,
dinamis, dan selaras dengan kebutuhan pasar kerja
modern (Aditya & Suranto, 2024). Integrasi alat
digital dalam lingkungan pendidikan telah terbukti
meningkatkan efisiensi pengajaran, aksesibilitas ke
materi pendidikan, dan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi, sebagaimana dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan di lembaga pendidikan
Ukraina (Vysochan dkk., 2024). Platform digital,
yang berfungsi sebagai tempat virtual untuk
konten akademik, komunikasi, dan interaksi
interaktif, merupakan pusat transformasi ini,
menyediakan akses ke lingkungan pendidikan
digital dari mana saja di dunia dan mendukung
pembelajaran jarak jauh, yang menjadi sangat
relevan selama pandemi COVID-19 dan Kkrisis
lainnya (Nadrljanski dkk., 2022). Namun,
pergeseran ke  pendidikan  digital  juga
menghadirkan  tantangan, seperti  fenomena
“pemikiran klip” dan krisis budaya teks, yang
perlu ditangani untuk memastikan kualitas
pelatihan profesional (Sych dkk., 2021). Terlepas
dari tantangan ini, adopsi luas pembelajaran digital
selama pandemi COVID-19 telah
menggarisbawahi pentingnya platform digital
dalam menjaga kelangsungan pendidikan dan telah
menyebabkan apresiasi yang lebih besar terhadap

potensi mereka untuk memodernisasi model dan
kegiatan pendidikan (Irma, Kusbandiyah, dkk.,
2023; Singh & Singh, 2024). Secara keseluruhan,
keberhasilan implementasi transformasi digital
dalam pendidikan membutuhkan pendekatan
komprehensif ~ yang  mencakup  dukungan
kelembagaan yang kuat, pelatihan untuk pendidik,
dan infrastruktur yang memadai, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas
siswa dan efisiensi proses pengajaran.

Manajemen kebersihan menstruasi (MHM)
adalah masalah kesehatan masyarakat yang kritis,
terutama di negara-negara berpenghasilan rendah
dan menengah, di mana pendidikan dan sumber
daya yang tidak memadai memperburuk tantangan
yang dihadapi oleh anak perempuan dan
perempuan yang sedang menstruasi (Tzeghai dkk.,
2015). Kebersihan menstruasi yang buruk dapat
menyebabkan komplikasi kesehatan yang parah
seperti infeksi, sindrom syok toksik, dan kanker
serviks, yang seringkali merupakan akibat dari
penggantian produk menstruasi yang tepat dengan
bahan yang tidak aman karena kendala keuangan.
Pendidikan memainkan peran penting dalam
meningkatkan praktik kebersihan menstruasi,
sebagaimana dibuktikan oleh sebuah penelitian
yang menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pengetahuan dan praktik di kalangan gadis
remaja setelah program pendidikan kesehatan
terstruktur (Irma, Pelu, dkk., 2023; Parasuraman
dkk., 2022). Selanjutnya, pengembangan alat dan
metode inovatif oleh program-program seperti
Program Penelitian Inovasi Klinis Perawatan
Wanita P&G telah memajukan pemahaman
tentang kesehatan urogenital dan dampak produk
kebersihan wanita pada kualitas hidup perempuan
(Tzeghai dkk., 2015).

Manfaat kesehatan masyarakat jangka
panjang dari peningkatan pendidikan kebersihan
menstruasi juga terbukti dalam konteks bencana, di
mana kurangnya manajemen menstruasi yang tepat
dapat memperburuk  kerentanan  kesehatan
(Lorenzoni dkk., 2020). Mengatasi kesehatan
menstruasi  secara holistik, termasuk dalam
pengaturan kemanusiaan, sangat penting untuk
kesejahteraan lebih dari 30 juta anak perempuan
dan perempuan pengungsi internal dan pengungsi
di seluruh dunia (Sommer dkk., 2020). Oleh
karena itu, mengubah pendidikan kebersihan
wanita tidak hanya mendesak tetapi penting untuk
mengurangi  risiko kesehatan, meningkatkan
kualitas hidup, dan memastikan akses yang adil ke
sumber daya kesehatan menstruasi secara global.
Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perubahan perilaku remaja
dalam melakukan kebersihan feminin sebelum dan
setelah paparan terhadap media edukasi.

METODE

Penelitian ini akan dilakukan selama 1 tahun
yaitu tahun 2024. Penelitian ini akan menggunakan
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metode quasy experiment Penelitian ini dilakukan
di Sekolah Menengah Kejuruan Fatimah Mamuju.
Sekolah ini terletak di Jalan Soekarno Hattan No
09 Karena, Kecamatan Mamuju, Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Populasi
penelitian ini adalah remaja putri yang berstatus
sebagai siswi SMK Fatimah Mamuju kelas X-XII.
Remaja putri akan di bagi ke dalam 2 kelompok
besar secara acak yaitu 30 orang dikelompok
eksperimen dan 30 orang di kelompok control.
Kelompok eksperimen akan diberikan edukasi
menggunakan media audio visual berbasis social
media. Materi di dalamnya termasuk informasi
mengenai menstruasi, penggunaan ragam produk
kewanitaan, produk pembersih, pencegahan
infeksi, iritasi dan praktik kebersihan selama
menstruasi. Kelompok kontrol tidak akan
mendapatkan intervensi tambahan selain program
edukasi kesehatan standar.

Pengukuran dalam quasy experiment
dilakukan sebanyak dua kali. Pengukuran
menggunakan  instrument  kuesioner  untuk
melakukan pretest pada kedua kelompok. Pretes
ini dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan
dan prktif keberhasilan menstruasi remaja. Setelah
implementasi  intervensi  pengukuran  kedua
dilakukan dalam bentuk posttest. Posttest
dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan
dan praktik feminine hygiene remaja. Data yang
didapatkan selanjutnya akan dianalisis secara
statistic menggunakan t test untuk menentukan
signifikansi perbedaan. Variabel independen pada
penelitian ini adalah konsep model edukasi
feminine hygiene dalam bentuk audio visual.
Sementara itu variable dependenya adalah tingkat
pengetahuan dan praktik feminine hygiene.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebersihan  feminine secara langsung
berdampak pada kesehatan, kesejahteraan dan
kualitas hidup remaja putri. Berbagai masalah
seperti infeksi vulvovaginitis yang timbul akibat
praktik kebersihan yang buruk dapat dicegah
dengan manajemen  kebersihan  menstruasi.
Kemampuan remaja untuk mengadopsi praktik
kebersihan ~ menstruasi  yang baik  dapat
memastikan kesejahteraan fisik dan emosionalnya.
Realita yang ada menunjukkan sebagian besar
remaja putri tidak memiliki pengetahuan dan akses
yang memadai ke produk kebersihan menstruasi
yang tepat. Hal ini memicu peningkatan risiko
infeksi dan efek psikologis yang negatif. Faktor
budaya, sosial, ekonomi, dan pendidikan berperan
dalam membentuk kebiasaan praktik feminine
hygiene. Masalah tersebut perlu diatas untuk
mempromosikan perilaku positif di kalangan
remaja perempuan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karaktersitik N=60 %
Usia dalam tahun

16 tahun 15 25
17 tahun 18 30
18 tahun 13 22
19 tahun 14 23
Tingkat Pendidikan

Kelas X 25 41.7
Kelas XI 21 35
Kelas XII 14 23.3
Budaya

Bugis 22 37
Mandar 12 20
Makassar 18 30
Jawa 8 13
Pendidikan Ayah

SD 25 42
SMP 15 25
SMA 18 30
Sarjana 2 3
Pendidikan Ibu

SD 18 30
SMP 23 38
SMA 11 18
Sarjana 8 14

Sumber: Data Primer 2024

Karakteristik ~ responden  menunjukkan
keberagaman  yang  dapat = mempengaruhi
pengetahuan praktik feminine hygiene pada remaja
putri. Usia responden berkisar 16-19 tahun, dengan
mayoritas di kelas X (35%). Latar belakang
budaya bervariasi, didominasi Bugis (37%) dan
Makassar (30%). Pendidikan orang tua umumnya
rendah, hanya sedikit yang mencapai tingkat
sarjana.

Hubungan antara usia dan pendidikan
dengan pengetahuan tentang praktik kebersihan
wanita  beragam  dan  signifikan.  Studi
menunjukkan bahwa gadis remaja yang lebih tua
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang kesehatan dan kebersihan menstruasi.
Misalnya, sebuah penelitian yang melibatkan
8.012 anak perempuan sekolah menemukan bahwa
usia yang lebih tua secara positif terkait dengan
kesehatan menstruasi dan pengetahuan kebersihan
yang lebih tinggi (AOR = 1.62, P <0.001) (Njee
dkk., 2024). Demikian pula, penelitian lain
menyoroti bahwa usia remaja perempuan memiliki
hubungan yang signifikan secara statistik dengan
pengetahuan  mereka  tentang  kebersihan
menstruasi (p = 0,03) (Kniranda dkk., 2024).
Pendidikan juga memainkan peran penting; anak
perempuan dengan orang tua berpendidikan,
terutama mereka yang memiliki orang tua dalam
pekerjaan formal, menunjukkan pengetahuan yang
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lebih baik tentang kebersihan menstruasi (AOR =
1.03, P = 0.023) (Njee dkk., 2024).

Status pendidikan orang tua secara
signifikan mempengaruhi  praktik kebersihan
menstruasi anak perempuan mereka, seperti yang
diamati dalam sebuah penelitian yang dilakukan di
antara mahasiswa di Amritsar, di mana peserta dari
keluarga kelas menengah dengan orang tua
berpendidikan memiliki akses yang lebih baik ke
produk sanitasi dan lebih sedikit pembatasan sosial
budaya (Kaur dkk., 2022). Pentingnya pendidikan
lebih lanjut digarisbawahi oleh temuan bahwa
hanya 21% sekolah memiliki setidaknya satu
instruktur yang dilatih dalam kesehatan dan
kebersihan menstruasi, menunjukkan kesenjangan
dalam sistem pendidikan formal (Njee dkk., 2024).
Selain itu, sebuah penelitian pada mahasiswa pra-
universitas mengungkapkan bahwa sementara
mayoritas tahu menstruasi adalah proses fisiologis,
sebagian besar tidak memiliki pengetahuan
komprehensif tentang penyebab hormonal dan
praktik kebersihan yang tepat (Janvekar dkk.,
2022). Secara keseluruhan, meningkatkan program
pendidikan dan keterlibatan orang tua sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
praktik kebersihan menstruasi di kalangan anak
perempuan remaja, sebagaimana didukung oleh
tinjauan komprehensif literatur yang ada tentang
masalah ini (Srivastav dkk., 2024). Pendekatan
holistik ini dapat mengurangi risiko infeksi saluran
reproduksi dan meningkatkan kesejahteraan secara
keseluruhan di antara remaja perempuan.

Tabel 2. Persepsi Remaja Terhadap Edukasi
Faminine Hygiene

Variabel Kategori Rata-rata skor
Usia 16 tahun 35
17 tahun 3.7
18 tahun 4.3
19 tahun 4.8
Latar Belakang Bugis 4.3
Mandar 3.8
Makassar 4.1
Jawa 3.8
Tingkat Pendidikan Kelas X 3.6
Kelas XI 4.3
Kelas XII 4.8

Usia memainkan peran penting, seperti yang
terlihat dalam penelitian di mana usia rata-rata
responden adalah 12,67 tahun, dengan menarche
terjadi pada usia rata-rata 11,60 tahun,
menunjukkan bahwa masa remaja awal adalah
periode kritis untuk memberikan pendidikan
kebersihan menstruasi (Mustikarani dkk., 2021).
Kelompok wusia ini sangat reseptif terhadap
intervensi pendidikan, seperti yang ditunjukkan
oleh peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan perilaku setelah program pendidikan kesehatan
(Herawati dkk., 2022; Iswarya Santhanakrishnan
& Varshini Athipathy, 2018).

Faktor budaya juga memengaruhi persepsi,
karena menstruasi sering membawa stigma sosial
dan  kesalahpahaman, penyebabkan praktik
kebersihan menstruasi yang buruk. Mengatasi
hambatan budaya melalui pendidikan dapat
meningkatkan praktik kebersihan feminin. Metode
pendidikan, seperti pembelajaran video multimedia
dan alat bantu audio-visual, telah terbukti secara
efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku
mengenai kebersihan menstruasi(Basniati dkk.,
2020; Herawati dkk., 2022). Metode-metode ini
efektif karena konten yang jelas, ringkas, dan
menarik, membuat informasi lebih mudah diakses
dan dimengerti (Basniati dkk., 2020).

Penggunaan buklet dan alat multimedia
telah terbukti secara signifikan meningkatkan
persepsi dan praktik, karena mereka menantang
remaja untuk belajar dan menyimpan informasi
secara efektif (Peni dkk., 2023). Selain itu,
peningkatan praktik  kebersihan, seperti
peningkatan frekuensi mengganti pembalut dan
mencuci tangan dengan sabun, menyoroti dampak
positif pendidikan terhadap perilaku (Iswarya
Santhanakrishnan & Varshini Athipathy, 2018).
Integrasi pendidikan kebersihan menstruasi ke
dalam kurikulum, disesuaikan dengan konteks
budaya dan usia secara signifikan meningkatkan
persepsi dan praktik remaja putri. Hal ini
mendorong kesehatan reproduksi yang lebih baik.

Tabel 3. Preferensi Remaja Berdasarkan Budaya

Sumber: Data Primer 2024

Persepsi remaja putri terhadap edukasi
feminine hygiene menunjukkan semakin matang
usia semakin tinggi kesadaran akan pentingnya
edukasi feminine hygiene. Remaja dengan latar
budaya Bugis memiliki persepsi tinggi (4.3)
dibanding budaya yang lain. Tingkat pendidikan
lebih tinggi memiliki persepsi yang lebih baik.

Usia, budaya, dan pendidikan secara
signifikan mempengaruhi persepsi remaja putri
tentang pendidikan kebersihan feminin,
sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian.

Media Bugi Manda Makassa Jaw
Edukasi S r r a

Video 52% 35% 32% 51%
Aplikasi HP 38% 37% 47% 21%
Buku Panduan 7% 14% 9% 18%
Seminar 2% 8% 8% 7%
Konseling 1% 6% 4% 3%

Sumber: Data Primer 2024

Video dan aplikasi HP menjadi pilihan utama di
semua kategori.Buku panduan masih diminati oleh
sebagian kecil responden, terutama suku jawa dan
kelas XI. Seminar dan konseling kurang diminati,
namun sedikit lebih populer di kalangan remaja
dengan latar belakang budaya Mandar dan kelas
XI.
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Tabel 4. Preferensi Remaja Berdasarkan Kelas

Media Edukasi Kelas X Kelas XI Kelas XII

Video 55% 48% 48%
Aplikasi HP 38% 25% 32%
Buku Panduan 7% 15% 9%
Seminar 204 2% 3%
Konseling 1% 3% 2%

Sumber: Data Primer 2024

Video dan aplikasi HP (handphone) adalah
pilihan utama remaja sebagai media pendidikan
karena sifatnya yang menarik dan interaktif. Media
ini efektif meningkatkan pembelajaran dan retensi
di kalangan remaja. Penggunaan video animasi,
seperti yang ditunjukkan dalam sebuah studi
tentang kebersihan pribadi menstruasi, secara
signifikan meningkatkan pengetahuan di kalangan
gadis remaja. Grafik gerak dapat secara efektif
menyampaikan informasi kompleks dengan cara
yang dapat diakses (Triamanda dkk., 2022).
Demikian pula, pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual telah terbukti
meningkatkan pengetahuan tentang vaginitis di
kalangan ~ wanita muda. Sejumlah  siswa
menunjukkan peningkatan pemahaman setelah
terpapar media tersebut (Wardani dkk., 2022).

Efektivitas media audiovisual berpengaruh
signifikan pada praktik kebersihan diri remaja
dalam penelitian perilaku kebersihan pribadi yang
memberikan pendidikan kesehatan melalui video
(Hermanses & Kotarumalos, 2022). Selain itu,
efektivitas komparatif dari berbagai media
pendidikan, seperti buklet wversus selebaran,
menggarisbawahi dampak superior dari format
yang lebih menarik seperti video lebih efektif
dalam  meningkatkan  retensi  pengetahuan
(Pramesti dkk., 2019). Penggunaan pembelajaran
video dalam pendidikan kesehatan telah terbukti
meningkatkan pengetahuan dan perilaku yang
berkaitan dengan kebersihan pribadi, mengungguli
metode tradisional seperti presentasi PowerPoint
(Herawati dkk., 2022).

Preferensi untuk video dan aplikasi di
kalangan remaja dapat dikaitkan dengan keakraban
mereka dengan platform digital, kenyamanan
mengakses informasi saat bepergian, dan
kemampuan untuk belajar dengan kecepatan
mereka sendiri. Format media ini memenuhi
preferensi pembelajaran visual dan pendengaran
remaja, membuatnya lebih menarik dan efektif
dibandingkan dengan materi statis atau berbasis
teks. Selain itu, elemen interaktif aplikasi, seperti
kuis dan mekanisme umpan balik, memberikan
pengalaman belajar yang menarik yang mendorong
partisipasi  aktif dan  memperkuat hasil
pembelajaran. Integrasi elemen multimedia dalam
konten pendidikan tidak hanya menarik perhatian
pelajar muda tetapi juga memfasilitasi pemahaman
yang lebih dalam tentang materi pelajaran,
menjadikan video dan aplikasi HP pilihan ideal
untuk tujuan pendidikan di kalangan remaja.

Hasil uji t-test di table 4 menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara statistik antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Kelompok intervensi, yang terdiri dari 30 peserta,
mencapai nilai rata-rata posttest sebesar 85,73,
sementara kelompok kontrol dengan jumlah
peserta yang sama memperoleh nilai rata-rata
78,53. Perbedaan ini diperkuat oleh nilai p yang
sangat rendah (p < 0,001), jauh di bawah ambang
signifikansi konvensional 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji T Test

kelompok N Mean ?{I;l?ie(cjz)-
posttest_intervensi 30 85.73
posttest_kontrol 30 78.53
p-value 0

Sumber: Data 2024

Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
intervensi yang diterapkan memberikan efek
positif yang substansial terhadap hasil posttest.
Selisih rata-rata sebesar 7,2 poin antara kedua
kelompok, dikombinasikan dengan ukuran sampel
yang memadai dan setara, memberikan keyakinan
yang cukup dalam menyimpulkan efektivitas
intervensi pemberikan edukasi feminine hygiene
dengan video berbasis sosial media. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi
tersebut secara signifikan meningkatkan performa
peserta dalam posttest dibandingkan dengan
kelompok kontrol, dan perbedaan ini kemungkinan
besar bermakna baik secara statistik maupun
praktis.

Integrasi media sosial ke dalam pendidikan
kebersinan ~ wanita  merupakan  pendekatan
transformatif ~ untuk  pendidikan  kesehatan,
terutama dalam menangani manajemen kebersihan
menstruasi  (MHM). Dengan memanfaatkan
platform yang banyak digunakan dan dapat
diakses, model ini meningkatkan pendidikan
kesehatan  masyarakat dengan  memberikan
informasi penting tentang kesehatan menstruasi,
sehingga mengurangi stigma menstruasi dan
meningkatkan kesadaran (Keles, 2024). Media
sosial dapat memfasilitasi penyebaran pengetahuan
tentang akses ke produk sanitasi, yang penting
untuk manajemen menstruasi yang efektif,
terutama di daerah berpenghasilan rendah (Ghosh
dkk., 2024). Selain itu, ia memainkan peran
penting dalam menantang dan membentuk kembali
norma gender seputar menstruasi, menumbuhkan
lingkungan yang lebih mendukung untuk diskusi
tentang kesehatan perempuan. Model ini tidak
hanya mendidik tetapi juga memberdayakan
wanita dengan menormalkan percakapan tentang
menstruasi, sehingga membongkar rasa malu
sosial yang terkait dengannya(Cislaghi & Heise,
2020). Akibatnya, pendidikan berbasis media
sosial dapat merangsang transformasi yang lebih
luas dalam pendidikan kesehatan, mendorong
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dialog yang lebih inklusif dan terinformasi tentang
kebersihan menstruasi yang selaras dengan inisiatif
kesehatan masyarakat kontemporer.

Penggunaan media sosial dalam pendidikan
kesehatan terbukti secara signifikan meningkatkan
aksesibilitas informasi. Platform media sosial
menawarkan kesempatan unik untuk menyebarkan
informasi  kesehatan secara luas dan cepat,
menjangkau beragam populasi yang mungkin
memiliki akses terbatas ke sumber daya
pendidikan kesehatan tradisional. Penelitian oleh
Khursheed Alam dan S Rasul menyoroti peran
media sosial dalam meningkatkan literasi
kesehatan di  kalangan pengguna dengan
menyediakan informasi kesehatan yang mudah
diakses dan dimengerti. Studi ini menekankan
bahwa media sosial dapat menjembatani
kesenjangan antara profesional kesehatan dan
publik, memfasilitasi komunitas yang lebih
terinformasi  (Khursheed & Rasul, 2024).
Demikian pula, penelitian Ibtihal Agoulmam dan
Abdellatif Chakor menggarisbawahi efektivitas
media sosial dalam menjangkau populasi yang
kurang terlayani. Temuan mereka menunjukkan
bahwa platform media sosial dapat mengatasi
hambatan geografis dan sosial-ekonomi, membuat
pendidikan kesehatan lebih inklusif dan adil
(Agoulmam & Chakor, 2024).

Studi Gallardo & Ebardo (2024) juga
menunjukkan  bahwa media sosial dapat
menyesuaikan pesan kesehatan untuk audiens
tertentu, meningkatkan relevansi dan dampak dari
informasi yang dibagikan. Kustomisasi ini dapat
mengarah pada hasil kesehatan yang lebih baik
karena individu menerima informasi yang
berkaitan dengan kebutuhan dan keadaan
kesehatan pribadi mereka. Namun, Brazil dkk.
(2023) memperingatkan tentang potensi kesalahan
informasi di media sosial, yang dapat merusak
upaya pendidikan kesehatan. Mereka menekankan
pentingnya memverifikasi kredibilitas sumber dan
memastikan bahwa informasi kesehatan yang
dibagikan di platform ini akurat dan berbasis bukti.

Penelitian longitudinal oleh  Sundaram
(2022) selama 2 tahun mengevaluasi efektivitas
program edukasi higiene feminine berbasis
WhatsApp di India. Mereka menemukan bahwa
tingkat engagement peserta meningkat 78%
dibandingkan  dengan  metode  penyuluhan
tradisional. Lebih lanjut, peserta yang aktif
berinteraksi dalam grup WhatsApp menunjukkan
peningkatan 45% dalam praktik higiene yang
benar dibandingkan dengan kelompok kontrol.

SIMPULAN

Penelitian ini  menghasilkan  beberapa
temuan kunci yang memberikan wawasan berharga
tentang transformasi edukasi feminine hygiene
melalui media sosial. Pertama, penggunaan
platform digital terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan praktik kebersihan
feminin di kalangan remaja putri. Perbedaan

signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol
(p<0.001) menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis media sosial memiliki dampak positif
yang substansial.

Kedua, preferensi remaja terhadap media
edukasi bervariasi berdasarkan latar belakang
budaya dan tingkat pendidikan. Video dan aplikasi
mobile muncul sebagai format yang paling disukai,
menunjukkan pentingnya konten visual dan
interaktif  dalam  menarik  perhatian  dan
meningkatkan pemahaman target audiens.

Ketiga, penelitian ini mengungkapkan
potensi media sosial dalam mengatasi hambatan
tradisional dalam pendidikan kesehatan
reproduksi.  Platform digital memungkinkan
penyebaran informasi yang lebih luas dan cepat,
mengurangi stigma seputar topik sensitif, dan
menciptakan ruang untuk diskusi terbuka dan
dukungan sebaya.

Keempat, studi ini menekankan pentingnya
pendekatan yang disesuaikan dengan konteks
budaya dalam merancang intervensi pendidikan
kesehatan. Perbedaan preferensi media di antara
kelompok budaya yang berbeda menunjukkan
perlunya strategi yang fleksibel dan beragam untuk
memaksimalkan efektivitas program edukasi.

Temuan ini memiliki implikasi luas untuk
pengembangan kebijakan dan program kesehatan
masyarakat. Mereka menyoroti kebutuhan akan
integrasi yang lebih besar dari teknologi digital
dalam strategi promosi kesehatan, terutama yang
ditargetkan pada remaja. Pendekatan berbasis
media sosial menawarkan peluang untuk
memperluas jangkauan dan dampak inisiatif
kesehatan  reproduksi, berpotensi  mengatasi
kesenjangan dalam akses ke informasi kesehatan
yang berkualitas.

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan  bukti  kuat tentang  potensi
transformatif dari edukasi feminine hygiene
berbasis media sosial. Temuan ini membuka jalan
untuk inovasi lebih lanjut dalam pendidikan
kesehatan  digital, dengan  tujuan  akhir
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan remaja
putri secara global..
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